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1. Dengan hormat kami laporkan hasil pemantauan Angkutan Lebaran pada H-4 Shift II tanggal 17 September 2009 pukul 20.00 s.d.tanggal18 September 2009 pukul 08.00 WIB sebagai berikut:
a. Transportasi Darat

Hasil monitoring kondisi lalu lintas dan angkutan untuk moda jalan maupun moda sungai, danau dan penyeberangan yang dipantau selama H-5 Shift II tanggal 17 s.d. 18 September 2009 mulai 20.00 s/d pukul 08.00 WIB adalah sebagai berikut:
Kondisi Lalu Lintas

Kondisi arus lalu lintas jalan pada hari Kamis tanggal 17 September 2009 (H-4)  pagi (pk 20:00 WIB) sampai hari Jum’at tanggal 18 September 2009 (H-3) pagi (pk 08:00 WIB) terjadi peningkatan arus lalu lintas dan menyebabkan  kemacetan atau antrian kendaraan bermotor pada beberapa ruas-ruas jalan baik pada jalan tol maupun jalan umum. 

1)
Survai perhitungan lalu lintas di 5 (lima) titik lokasi pemantauan yaitu (Merak, Cikopo, Sadang, Cianjur dan Ciamis). 

Data selengkapnya mengenai hasil perhitungan lalu lintas di 5 (lima) titik lokasi pemantauan untuk H-4 belum dapat dilaporkan karena hingga laporan ini dibuat perhitungan terhadap volume lalu lintas masih terus berlangsung dan akan disampaikan pada shift berikutnya. Sedangkan  data hasil perhitungan lalu lintas di 5 (lima) titik  pada H-5 tahun 2009 dapat dilaporkan volume lalu lintas terjadi penurunan sebesar 11,66 % dari tahun 2008.

Berikut disajikan perbandingan volume lalu lintas dari H-7 sampai dengan H-5. 

Tabel 1.
Perbandingan Volume Lalu Lintas Sepeda Motor 2 Arah Tahun 2008 (1429 H) dan Tahun 2009 (1430 H)

	PERIODE
	CIAMIS
	CIANJUR
	MERAK (CILEGON)
	SADANG (PURWAKARTA)
	CIKOPO (KARAWANG)
	TOTAL

	H-7
	2008 (1429 H)
	13.005
	3.595
	6.712
	12.261
	18.106
	53.679

	
	2009 (1430 H)
	17.916
	10.172
	4.995
	14.031
	28.978
	76.092

	
	%
	37,76
	182,95
	-25,58
	14,44
	60,05
	41,75

	H-6
	2008 (1429 H)
	13.543
	8.632
	8.687
	19.501
	28.071
	78.434

	
	2009 (1430 H)
	17.777
	10.913
	5.048
	21.774
	34.134
	89.646

	
	%
	31,26
	26,42
	-41,89
	11,66
	21,60
	14,29

	H-5
	2008 (1429 H)
	20.079
	15.005
	13.233
	20.010
	38.786
	107.113

	
	2009 (1430 H)
	17.453
	11.269
	8.810
	18.909
	36.780
	93.221

	
	%
	13.08
	24.90
	-33.42
	-5.50
	-5.17
	-12.97

	H-4
	2008 (1429H)
	23.475
	21.013
	28.052
	17.252
	100.581
	190.373

	
	2009 (1430H)
	26.461
	19.012
	18.089
	23.523
	34.509
	121.594

	
	%
	12.72
	-9.52
	-35.52
	36.35
	-65.69
	-36.13


Tabel 2
:
Perbandingan Volume Lalu Lintas Tanpa Sepeda Motor (2 Arah)  Tahun 2008 (1429 H) dan Tahun 2009 (1430 H)

	PERIODE
	CIAMIS
	CIANJUR
	MERAK (CILEGON)
	SADANG (PURWAKARTA)
	CIKOPO (KARAWANG)
	TOTAL

	H-7
	2008 (1429 H)
	9.736
	5.961
	10.748
	4.236
	17.684
	48.365

	 
	2009 (1430 H)
	15.667
	12.292
	16.215
	11.300
	34.117
	89.591

	 
	%
	60,92
	106,21
	50,87
	166,76
	92,93
	85,24

	H-6
	2008 (1429 H)
	15.395
	12.426
	18.784
	10.595
	35.214
	92.414

	 
	2009 (1430 H)
	15.589
	12.520
	15.312
	10.049
	32.348
	85.818

	 
	%
	1,26
	0,76
	-18,48
	-5,15
	-8,14
	-7,14

	H-5

 

 
	2008 (1429 H)
	20.734
	15.375
	34.249
	13.478
	38.370
	122.206

	
	2009 (1430 H)
	19.945
	12.239
	20.526
	13.638
	43.010
	109.358

	
	%
	· 3.81
	-20.40
	-40.07
	1.19
	12.09
	- 10.51

	H-4
	2008 (1429 H)
	25.374
	13.626
	24.209
	16.912
	44.915
	125.036

	
	2009 (1430 H)
	26.527
	17.154
	24.425
	27.061
	42.896
	138.063

	
	%
	4.54
	25.89
	0.89
	60.01
	-4.50
	10.42


Tabel 3
:
Perbandingan Volume Lalu Lintas Mobil Pribadi 2 Arah Tahun 2008 (1429 H) dan Tahun 2009 (1430 H)

	PERIODE
	CIAMIS
	CIANJUR
	MERAK (CILEGON)
	SADANG (PURWAKARTA)
	CIKOPO (KARAWANG)
	TOTAL

	H-7
	2008 (1429 H)
	6.336
	4.875
	7.379
	4.310
	9.619
	32.519

	 
	2009 (1430 H)
	7.759
	6.856
	8.140
	4.949
	11.380
	39.084

	 
	%
	22,46
	40,64
	10,31
	14,83
	18,31
	20,19

	H-6
	2008 (1429 H)
	8.323
	6.476
	11.551
	5.375
	17.030
	48.755

	 
	2009 (1430 H)
	8.360
	6.111
	8.702
	5.220
	14.435
	42.828

	 
	%
	0,44
	-5,64
	-24,66
	-2,88
	-15,24
	-12,16

	
	
	
	
	
	
	
	

	H-5

 

 
	2008 (1429 H)
	12.966
	8.960
	28.247
	7.913
	21.956
	80.042

	
	2009 (1430 H)
	11.091
	7.277
	14.090
	8.139
	24.074
	64.671

	
	%
	-14,46
	-18,78
	-50,12
	2,86
	9,65
	-19,20

	
	2008 (1429 H)
	18.126
	10.295
	24.693
	13.333
	32.751
	99.198

	H-4
	2009 (1430 H)
	17.636
	10.599
	18.030
	20.589
	27.142
	93.996

	
	%
	-2.70
	2.95
	-26.98
	54.42
	-17.13
	-5.24


Tabel 4
:
Perbandingan Volume Lalu Lintas Semua Jenis Kendaraan Tahun 2008 (1429 H) dan Tahun 2009 (1430 H)

	PERIODE
	CIAMIS
	CIANJUR
	MERAK (CILEGON)
	SADANG (PURWAKARTA)
	CIKOPO (KARAWANG)
	TOTAL

	H-7
	2008 (1429 H)
	22.741
	9.574
	17.460
	16.497
	35.790
	102.062

	 
	2009 (1430 H)
	33.583
	22.464
	21.210
	25.331
	63.095
	165.683

	 
	%
	27,86
	13,07
	71,85
	32,72
	68,34
	44,02

	H-6
	2008 (1429 H)
	28.938
	21.058
	27.471
	30.096
	63.285
	170.848

	 
	2009 (1430 H)
	33.366
	23.433
	20.360
	31.823
	66.482
	175.464

	 
	%
	15, 30
	11,28
	-25,89
	5, 74
	5,05
	2,70

	
	
	
	
	
	
	
	

	H-5

 

 
	2008 (1429 H)
	40.813
	30.380
	47.482
	33.488
	77.156
	229.319

	
	2009 (1430 H)
	37.398
	23.508
	29.336
	32.547
	79.790
	202.579

	
	%
	-8,37
	-22,62
	-38,22
	-2,81
	3,41
	-11,66

	H-4
	2008 (1429 H)
	48.849
	34.639
	52.261
	34.164
	145.496
	315.409

	
	2009 (1430 H)
	52.988
	36.166
	42.514
	53.584
	77.405
	262.409

	
	%
	8.47
	4.41
	-18.65
	56.84
	-46.80
	-16.72


2)
Arus Lalu Lintas pada Jalan Tol
Pemantauan Pos Jasa Marga (perhitungan lalu lintas keluar masuk tol utama yaitu : Tol Jagorawi, Tol Jakarta - Tangerang, Tol Tangerang - Merak, Tol Jakarta - Cikampek, Tol JORR, Tol Purbaleunyi, Tol Palikanci )  pada H-4 total kendaraan roda 4 dua arah pada H-5 sebanyak 835.066 kendaraan. Rincian selengkapnya disajikan pada tabel 5.

Tabel 5:
Volume Lalu Lintas Total Kendaraan 2 Arah Perbandingan Tahun 2008 & Tahun 2009 pada Pos Jasa Marga

	Lokasi
	Tol Jagowrawi
	Tol Jakarta-Tangerang
	Tol Tangerang-Merak
	Tol Jakarta-Cikampek
	Tol JORR
	Tol Purbalenyi
	Tol Palikanci
	TOTAL

	Periode
	
	
	
	
	
	
	
	2008*
	2009

	H-5
	45.093
	137.062
	83.960
	291.427
	42.725
	142.329
	92.470
	n.a
	835.066

	H-4 *
	18.276
	55.320
	28.452
	46.518
	17.086
	67.502
	50.613
	n.a
	322.877


*  Data terbaru kondisi lalu lintas jalan tol akan diperoleh pada pukul 09.00 WIB sehingga disarankan untuk petugas Anev Shift 1 tanggal 18 September 2009 untuk dapat mengkonfirmasi lebih lanjut.
3)
Petugas poskorlap melalui laporan HT dari 5 (lima) Poskorlap yaitu : 
Poskorlap Sadang-Cikampek, Sumpiuh-Karang Anyar, Nagrek-Cileunyi, Kanci-Pejagan dan Lohbener dan petugas pada terminal penumpang Merak, Kalideres, Bakauheuni, Pulo Gadung, Lebak Bulus, Kemayoran, Kampung Rambutan, Purwokerto, Semarang, Yogyakarta dan Solo melaporkan bahwa secara umum hingga pukul 06.00 WIB kondisi masih berjalan normal dan lancar, meskipun terjadi peningkatan arus lalu lintas dan penumpang.

Sedangkan mulai pukul 04.30 WIB arus lalu lintas ke arah Puncak maupun Sukabumi mulai padat dan di dominasi kendaraan roda 2 (dua), di Kab.Brebes kondisi lalu lintas padat merayap dengan kecepatan lalu lintas rata-rata 40 km/ jam. Ruas Semarang – Solo mengalami lonjakan volume lalu lintas yang di dominasi oleh kendaraan roda 2 (dua). Sedangkan pada pukul 16.43 WIB di pertigaan Kanci lalu lintas meningkat dengan antrian sepanjang ± 30 meter. 

4)
CCTV Posko Pusat yaitu pada 22 (dua puluh dua) CCTV yang berlokasi di Pintu Tol Cikampek, Simpang Jomin, JT Balonggandu, JT Losarang, Pasar Tumpah Tegal Gubug Cirebon, JT Tanjung Brebes, Pintu Tol Sadang, JT Kulwaru (Yogyakarta), Pelabuhan ASDP Merak, Pintu Tol Keluar Merak, JT Gentong, Sumpiuh,  Pos Perlintasan KA Sumpiuh, Padalarang, Losari, Patrol, Nagrek, Comal, Karanganyar, Pintu Keluar Tol Kanci, Pintu Keluar Tol Cileunyi dan Ciamis mulai memperlihatkan kenaikan volume lalu lintas di beberapa ruas jalan tol. Mulai pukul 05.00 WIB terjadi antrian cukup panjang di ruas jalan tol Cikampek. 
5)
GPS pada Angkutan Pemadu Moda BSM-BSH menunjukan kondisi lalu lintas yang relatif lancar pada ruas jalan tol Jakarta-Cikampek dan Tol Cipularang. Sedangkan melalui Pantauan GPS Angkutan AKAP dapat dimonitor kondisi lalu lintas di Wilayah Sumatera, Jawa, Bali dan Nusa Tenggara Barat yang sampai saat ini masih lancar dan terkendali.

Aktivitas Kendaraan dan Penumpang di Terminal

Aktivitas Kendaraan dan penumpang pada 41 (empat puluh satu) terminal angkutan umum di 10 (sepuluh) Provinsi yaitu di Provinsi Sumatera Utara, Lampung, Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Bali serta Sulawesi Selatan telah terjadi lonjakan penumpang yang cukup berarti. Pada H-4 (shift II), data tersebut dapat diketahui bahwa untuk periode yang sama terjadi penurunan jumlah penumpang pada tahun 2009 sebesar 12,47% dibandingkan dengan tahun 2008, Sedangkan untuk keberangkatan bus terjadi penurunan keberangkatan pada tahun 2009 sebesar 1,82 % dibandingkan dengan tahun 2008 dengan rincian sebagaimana tabel  berikut :

Tabel 6:
Jumlah Keberangkatan Penumpang Bus di 10 (sepuluh) Provinsi Perbandingan Tahun 2008 & Tahun 2009

	Periode
	JUMLAH PENUMPANG
	PROSENTASE

(2009/2008)

	
	Tahun 2008
	Tahun 2009
	

	H-7
	245.914
	194.273
	-21,00

	H-6
	389.931
	261.851
	-32.85

	H-5
	345.768
	302.645
	-12,47



  Catatan : Untuk tahun 2009 ada penambahan 2 (dua) provinsi.

Tabel 6:
Jumlah Keberangkatan  Bus di 10 (sepuluh) Provinsi Perbandingan Tahun 2008 & Tahun 2009

	Periode
	JUMLAH BUS
	PROSENTASE

(2009/2008)

	
	Tahun 2008
	Tahun 2009
	

	H-7
	13,957
	14,802
	6,05

	H-6
	20.709
	15,247
	-26,38

	H-5
	17,668
	17,347
	-1,82


Catatan : Untuk tahun 2009 ada penambahan 2 (dua) provinsi.

Aktivitas Tiba dan Berangkat Kapal dan Penumpang pada Pelabuhan ASDP
Selama pemantauan arus lalu lintas dan penumpang pada H-4 menuju H-3 (Kamis, 17 September 2009 pukul 20.00 WIB s/d Jum’at, 18 September 2009 pukul 08.00 WIB) di 7 (tujuh) lintas penyeberangan utama yaitu Merak-Bakauheni, Ketapang-Gilimanuk, Ujung-Kamal, Padang Bay-Lembar, Kayangan-Pototano, Palembang-Muntok, Bajoe-Kolaka sampai saat ini masih berada dalam kondisi normal.

Kejadian Kecelakaan
1) Telah terjadi kecelakaan pada hari Jum’at, 18 September pukul 05.00 WIB pada di daerah Patok Besi yang melibatkan mobil Avanza dari arah timur menabrak pembatas jalan dengan menabrak bus. Kecelakaan disebabkan  pengemudi kendaraan pertama kurang antisipasi. Terdapat 1 (satu) korban luka berat (terjepit) dan seluruh penumpang bus selamat.

2) Telah terjadi kecelakaan pada hari Jum’at,18 September pukul 04.30 WIB pada di daerah Karawang yang melibatkan sepeda motor dengan sepeda motor. Kecelakaan disebabkan  pengendara sepeda motor kurang antisipasi. Terdapat 1 (satu) korban tewas yang belum teridentifikasi dan posisi korban berada di Rumah Sakit. 

b. Moda Kereta Api

Pemantauan dari H-4 hari Kamis, taggal 17 September pukul 20.00 s.d. H-3 tanggal 18 September 2009 pukul 08.00 WIB perjalanan kereta api dari 9 Daerah Operasi di Jawa secara umum lancar, aman, dan terkendali. Dengan beberapa yang menonjol :

· Pada jam 20.00 s.d. 08.00 WIB telah dioperasikan KA Lebaran sebanyak 9 KA yang diberangkatkan dari Daop I : 7 Ka, Daop V : 1 Ka dan Daop VI : 1 Ka

· Terdapat Penumpukan penumpang mulai jam 23.00 WIB di stasiun Jatinegara + 200 orang yang sampai saat ini belum terangkut.

Data angka penumpang terangkut dari 9 daop dimaksud baru dapat disampaikan pada laporan Shift I, tanggal 18 September 2009.

c. Transportasi Laut
Berdasarkan hasil laporan yang diterima oleh petugas POSKO angkutan lebaran  pada H-4 (17 September 2009) belum terjadi lonjakan penumpang dan masih dapat teratasi di setiap pelabuhan yang dipantau.

Laporan yang diterima dari pelabuhan yang dipantau sampai dengan tanggal 18 September 2009 jam 08.00 WIB, tidak ada penumpang yang tidak terangkut (Nihil).
Belum seluruh Adpel / Kanpel yang dipantau mengirimkan Laporan Harian Realisasi Angkutan Laut Penumpang Lebaran, untuk itu Petugas Posko Pusat telah menghubungi via telepon kepada para Adpel/ Kakanpel yang belum menyampaikan Laporan Harian tersebut agar dapat segera mengirimkannya meskipun berupa Laporan Nihil (tidak ada kapal penumpang yang singgah di pelabuhan yang bersangkutan).

d. Transportasi Udara

Pelaksanaan angkutan udara  yang dimonitor pada umumnya masih dalam kondisi normal.
1) Angkutan Udara Dalam Negeri

Dari 24 bandara yang dipantau, untuk posisi H – 4 data yang masuk hanya 18 bandara yang menyampaikan laporan yaitu : Soekarno–Hatta (CGK) – Jakarta, Sultan Thaha (DJB), Sultan Mahmud Badaruddin II (PLM) - Palembang, Supadio (PNK) – Pontianak, Adi Sutjipto (JOG) – Jogyakarta, Ahmad Yani (SRG) – Semarang, Selaparang (AMI) – Mataram, Hasanuddin (UPG) –Makassar, Sam Ratulangi (MDC) – Manado, Adi Sumarmo (SOC) – Solo, Juwata (TRK) – Tarakan, Sultan Iskandar Muda (BTJ) - Banda Aceh, Hang Nadim (BTH) – Batam, Sultan Syarif Kasim II (PKU) – Pekanbaru, El Tari (KOE) – Kupang, Dipati Amir (PGK) – Bangka, Sepinggan (BPN) – Balikpapan, Juanda (SUB) – Surabaya. Sedangkan 6 bandara yang belum memberikan laporan yaitu bandara : Polonia (MES) – Medan, Syamsudin Noor (BDJ) – Banjarmasin, Ngurah Rai (DPS) – Denpasar, Mutiara (PLW) – Palu, Sultan Babullah (TTE) – Ternate, Minangkabau (PDG) – Padang.
Adapun data – data yang masuk, posisi terakhir data angkutan udara sementara adalah sebagai berikut : 

	POSISI
	PENUMPANG  BERANGKAT DALAM NEGERI
	KETERANGAN

	
	TAHUN 2008
	TAHUN 2009
	

	H – 7
	70.036
	90.324
	28.97 % (naik),

	H – 6
	83.292
	89.919
	7.96 % (naik),

	H – 5
	93.460
	110.018
	17,72% (naik)

	H – 4
	102.529
	97.215
	-5.18% (turun), hanya 18 bandara yang memberikan laporan)


Data tersebut diatas adalah :

H - 4 yang masuk sampai dengan pukul 08:00 WIB tanggal 18 September 2009, bandara yang belum melaporkan adalah Polonia (MES) – Medan, Syamsudin Noor (BDJ) – Banjarmasin, Ngurah Rai (DPS) – Denpasar, Mutiara (PLW) – Palu, Sultan Babullah (TTE) – Ternate, Minangkabau (PDG) – Padang.
2) Angkutan Udara Luar Negeri
Dari 4 bandara yang dipantau, untuk posisi H – 7, H – 6 dan H - 5 semua data telah masuk, sedangkan untuk  posisi  H - 4 yang masuk sampai dengan pukul 08:00 WIB  tanggal 18 September 2009 Bandara Soekarno Hatta (CGK), Surabaya (SUB) dan hanya 2 (dua) Bandara yang belum melaporkan kepada petugas Posko, yaitu Medan (MES) dan Denpasar (DPS).
Adapun posisi laporan untuk H -7 , H – 6, H – 5 dan H - 4 pada  bandara-bandara yang telah melaporkan data angkutan udara tersebut sementara adalah sebagai berikut 

	POSISI
	PENUMPANG BERANGKAT LUAR NEGERI
	KETERANGAN

	
	TAHUN 2008
	TAHUN 2009
	

	H – 7
	18.266
	20.395
	11.66% (naik)

	H – 6
	23.108
	12.383
	-46.41% (turun)

	H – 5
	18.748
	25.891
	38.10% (naik)

	H – 4
	28.826
	19.500
	-32.35% (turun), hanya 2 bandara yang memberikan laporan)


e. Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika
1) Jalur Darat

Kondisi cuaca untuk sebagian besar wilayah jalur mudik secara umum berawan dan berpeluang hujan ringan hingga sedang terutama di sebagian besar Sumatera.
2) Jalur Laut

Tinggi gelombang laut di perairan wilayah Indonesia secara umum 0,5 - 3,5 m. 
3) Peringatan Dini  
Waspada hujan ringan-sedang kadang lebat yang kadang disertai kilat/petir dan angin kencang berdurasi singkat di sebagian besar wilayah Sumatera.

Waspada potensi gelombang laut 3.0 - 4.0 m di Perairan Barat Aceh, Samudera Hindia Barat Aceh, Perairan Barat Mentawai, Perairan Barat Bengkulu hingga Lampung, Selat Sunda bagian Selatan, Perairan Selatan Banten hingga Jawa Tengah, Perairan Selatan Merauke, Perairan Timur Kepulauan Tanimbar, Perairan Selatan Kep. Aru, Laut Arafuru. Potensi gelombang laut 4.0 – 5.0 m di Samudera Hindia Barat Daya Lampung dan Samudera Hindia Selatan Banten hingga Jawa Barat.
f. Badan SAR Nasional

Kejadian musibah transportasi yang menonjol hingga laporan ini dibuat N I H I L.
2. Demikian kami laporkan hasil pemantauan Posko Lebaran Terpadu tahun 2009 dan atas perkenan serta arahan lebih lanjut dari Bapak Menteri Perhubungan diucapkan terima kasih.

POSKO PUSAT

ANGKUTAN LEBARAN TERPADU

TAHUN 2009 (1430 H)

Ketua Harian Shift II
Y.HARYADI ABIDIN
 Pembina Utama Madya (IV/d)
Tembusan Yth. :

1. Sekretaris Jenderal Departemen Perhubungan;

2. Direktur Jenderal Perhubungan Darat;

3. Direktur Jenderal Perhubungan Laut;

4. Direktur Jenderal Perhubungan Udara;

5. Direktur Jenderal Perkeretaapian;

6. Kepala Badan LITBANG Perhubungan;

7. Kepala Badan SAR Nasional;

8. Kepala Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika;

9. Kepala Pusat Data dan Informasi.
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